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Abstract

The rapid development of digital technology has significantly transformed educational
systems while simultaneously widening the gap between general and religious education,
particularly in the domain of value and character formation. This condition highlights the
need for an integrated education approach capable of holistically combining academic
competence, religious values, and digital utilization. This community engagement program
aimed to strengthen policymakers’ understanding of integrated education and formulate
initial strategies for its implementation in response to digital-era challenges. The program
employed a participatory approach through academic seminars and structured discussions
involving academics, graduate students, and regional education stakeholders, conducted in a
hybrid format involving 50 participants consisting of 19 offline participants and 31 online
participants. The findings indicate an increased participant understanding of the urgency of
integrated education as a response to systemic educational disparities, alongside the
identification of strategic issues related to regulatory frameworks, human resource readiness,
and policy support. The program also generated preliminary recommendations emphasizing
the importance of local regulatory support, educator capacity building, and sustained
university mentoring. The impact of this engagement is reflected in the emergence of
collective awareness among stakeholders regarding integrated education as a relevant and
sustainable model for educational development in the digital era.
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Abstrak
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam sistem
pendidikan, namun pada saat yang sama memunculkan kesenjangan antara pendidikan umum
dan pendidikan keagamaan, khususnya dalam aspek penguatan nilai dan karakter. Kondisi ini
menuntut adanya pendekatan pendidikan terpadu yang mampu mengintegrasikan dimensi
akademik, religius, dan pemanfaatan teknologi secara holistik. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman pemangku kebijakan pendidikan
serta merumuskan strategi awal implementasi pendidikan terpadu yang adaptif terhadap
tantangan era digital. Metode pengabdian menggunakan pendekatan partisipatif melalui
seminar akademik dan diskusi terarah yang melibatkan akademisi, mahasiswa, dan pemangku
kepentingan pendidikan daerah. Kegiatan dilaksanakan secara hybrid dengan melibatkan 50
peserta yang terdiri dari 19 peserta luring dan 31 peserta daring. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pemahaman peserta terhadap urgensi pendidikan terpadu sebagai solusi atas
ketimpangan sistem pendidikan, serta teridentifikasinya sejumlah isu strategis terkait
regulasi, kesiapan sumber daya manusia, dan dukungan kebijakan. Selain itu, kegiatan ini
menghasilkan rekomendasi awal berupa perlunya payung hukum daerah, penguatan kapasitas
pendidik, serta pendampingan berkelanjutan oleh perguruan tinggi. Dampak pengabdian ini
terlihat pada tumbuhnya kesadaran kolektif pemangku kepentingan terhadap pentingnya
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pendidikan terpadu sebagai model pengembangan pendidikan yang relevan dan berkelanjutan
di era digital.

Keywords: Pendidikan Terpadu; Era Digital, Pengabdian kepada Masyarakat; Kebijakan
Pendidikan

kokok

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah secara signifikan paradigma dan
praktik pendidikan di berbagai jenjang. Digitalisasi pendidikan tidak hanya berdampak pada
metode pembelajaran, tetapi juga memengaruhi orientasi nilai, relasi guru-peserta didik, serta
pembentukan karakter (Bond et al., 2021; Education at a Glance 2021, 2021). Dalam konteks
pendidikan di Indonesia, transformasi ini menghadirkan tantangan tersendiri, khususnya
terkait integrasi antara penguasaan kompetensi akademik, penguatan nilai keagamaan, dan
pembinaan karakter peserta didik secara holistik. Dengan kata lain, transformasi digital
menuntut adanya model pendidikan yang tidak hanya adaptif terhadap teknologi, tetapi juga
mampu menjaga keseimbangan aspek akademik, nilai religius, dan pembentukan karakter.

Sejumlah studi menunjukkan bahwa sistem pendidikan di Indonesia masih
menghadapi dikotomi antara pendidikan umum dan pendidikan keagamaan. Lembaga
pendidikan umum cenderung menekankan aspek kognitif dan kompetensi akademik,
sementara pendidikan keagamaan lebih fokus pada pembentukan nilai religius dan moral
(Adu, 2014; Azra, 2019). Kondisi ini berdampak pada preferensi masyarakat yang semakin
selektif dalam memilih lembaga pendidikan, sehingga memunculkan ketimpangan distribusi
peserta didik, sumber daya pendidik, serta efektivitas pengelolaan lembaga pendidikan di
berbagai daerah. Situasi tersebut menunjukkan bahwa sistem pendidikan yang terpisah antara
dimensi akademik dan religius belum sepenuhnya mampu menjawab kebutuhan pendidikan
yang komprehensif di era digital. Pendidikan terpadu juga dipandang sebagai pendekatan
strategis dalam mengintegrasikan nilai religius, penguatan karakter, dan kompetensi
akademik secara seimbang di tengah dinamika transformasi pendidikan modern, khususnya
pada masyarakat dengan basis nilai keagamaan yang kuat (Annur et al., 2023; Silahuddin &
Sofia, 2021).

Konsep Pendidikan Terpadu (KPT) dipandang sebagai salah satu pendekatan strategis
untuk menjembatani kesenjangan tersebut. Pendidikan terpadu menekankan integrasi
pendidikan agama, pendidikan umum, dan penguatan karakter dalam satu sistem yang saling
melengkapi, dengan tetap adaptif terhadap perkembangan teknologi digital (Abdul Latif
Rahman et al., 2024). Pendekatan ini relevan dengan kebutuhan masyarakat yang
menginginkan layanan pendidikan berkualitas sekaligus selaras dengan nilai-nilai religius dan
budaya lokal. Dalam konteks pendidikan berbasis nilai, digitalisasi menuntut adanya integrasi
yang tidak hanya berorientasi pada aspek teknologis, tetapi juga pada penguatan dimensi etik,
kultural, dan spiritual peserta didik (Ridwan, 2022). Dengan demikian, pendidikan terpadu
menjadi salah satu model yang dipandang potensial untuk menjawab tantangan integrasi
antara perkembangan teknologi dan penguatan nilai dalam sistem pendidikan.

Namun demikian, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud di tingkat
daerah. Di Kabupaten Aceh Besar, upaya pengembangan pendidikan terpadu sebenarnya
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telah memperoleh landasan hukum melalui Qanun Kabupaten Aceh Besar Nomor 1 Tahun
2022 tentang Sistem Pendidikan Terpadu, yang menegaskan pentingnya integrasi pendidikan
umum, keagamaan, dan penguatan karakter sebagai bagian dari kebijakan daerah (Pemerintah
Kabupaten Aceh Besar, 2022). Meski demikian, implementasi kebijakan tersebut masih
menghadapi tantangan berkaitan dengan masih banyaknya kasus moral di masyarakat, baik di
kalangan anak-anak maupun orang dewasa yang menunjukkan kebutuhan kuat akan
pembentukan karakter melalui sekolah, sehingga efektivitas program pendidikan terpadu
belum optimal dalam meningkatkan kualitas karakter peserta didik sesuai standar yang
diharapkan (Silahuddin & Sofia, 2021). Selain itu, pemahaman pemangku kepentingan
pendidikan mengenai konsep pendidikan terpadu dan strategi implementasinya di era digital
masih memerlukan penguatan agar kebijakan yang telah ada dapat diterjemahkan secara
efektif dalam praktik pendidikan.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk memperkuat pemahaman pemangku kepentingan pendidikan mengenai pendidikan
terpadu di era digital serta merumuskan strategi awal implementasinya yang kontekstual dan
berkelanjutan. Melalui pengabdian ini, diharapkan terbangun kesadaran kolektif dan kesiapan
kebijakan dalam mengembangkan pendidikan terpadu sebagai solusi atas ketimpangan sistem
pendidikan dan tantangan pendidikan di era digital.

B. METODE PELAKSANAAN PENGABDIAM
Subjek dan Lokasi Pengabdian

Subjek dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pemangku
kepentingan pendidikan yang terdiri atas akademisi, mahasiswa pascasarjana, serta
perwakilan pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan daerah. Pemilihan subjek didasarkan
pada peran strategis mereka dalam perumusan, pengambilan keputusan, dan implementasi
kebijakan pendidikan di tingkat daerah. Kegiatan ini melibatkan sebanyak 50 peserta yang
terdiri dari 19 peserta luring dan 31 peserta daring. Kegiatan pengabdian dilaksanakan di
lingkungan Pascasarjana UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi, Sumatera Barat, dengan
pelaksanaan kegiatan secara hybrid yang memadukan pertemuan tatap muka (luring) dan
partisipasi melalui platform konferensi virtual (daring) guna memperluas jangkauan
partisipasi serta meningkatkan efektivitas diseminasi program pengabdian.

pad lyrl kat (PKM
aborasi Internasional

Terpadu di ital d

Gambar 1. Pelaksanaan sesi pengabdian secara hybrid
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Desain dan Pendekatan Pengabdian

Pengabdian ini menggunakan desain partisipatif-reflektif dengan pendekatan edukatif
dan kolaboratif. Pendekatan ini menempatkan peserta tidak hanya sebagai penerima materi,
tetapi juga sebagai subjek aktif dalam proses identifikasi masalah dan perumusan solusi.
Model pengabdian dilaksanakan melalui seminar akademik yang dipadukan dengan diskusi
terarah (focus group discussion) untuk mendorong pertukaran gagasan, refleksi kritis, dan
konstruksi pemahaman bersama terkait pendidikan terpadu di era digital.

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui tiga tahapan utama. Tahap pertama berupa
penyampaian materi konseptual mengenai pendidikan terpadu dan relevansinya dalam
konteks transformasi pendidikan di era digital. Tahap kedua berupa diskusi partisipatif yang
difokuskan pada pemetaan permasalahan pendidikan daerah, tantangan implementasi
pendidikan terpadu, serta peluang pengembangannya. Tahap ketiga adalah perumusan
rekomendasi strategis awal yang mencakup aspek kebijakan, penguatan sumber daya
manusia, dan pemanfaatan teknologi digital sebagai pendukung implementasi pendidikan
terpadu.

Teknik Pengumpulan dan Evaluasi Data

Pengumpulan data dalam kegiatan pengabdian ini dilakukan secara kualitatif melalui
observasi partisipatif selama kegiatan berlangsung, pencatatan hasil diskusi, serta
dokumentasi respons dan gagasan peserta. Evaluasi pengabdian difokuskan pada perubahan
pemahaman peserta, tingkat partisipasi aktif, serta kualitas rekomendasi strategis yang
dihasilkan. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif-kualitatif untuk menilai
ketercapaian tujuan pengabdian dan merumuskan implikasi pengembangan program
pendidikan terpadu di tingkat daerah.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Capaian Utama Program Pengabdian

Capaian utama kegiatan pengabdian ini adalah terbangunnya pemahaman konseptual
yang lebih komprehensif mengenai pendidikan terpadu di era digital di kalangan peserta,
khususnya pemangku kepentingan pendidikan daerah. Kegiatan yang diikuti oleh 50 peserta
yang terdiri dari 19 peserta luring dan 31 peserta daring ini berlangsung melalui pemaparan
materi, diskusi partisipatif, serta sesi tanya jawab yang memungkinkan peserta
menyampaikan pandangan dan pengalaman terkait praktik pendidikan di daerah masing-
masing. Berdasarkan proses diskusi dan interaksi selama kegiatan, peserta tidak hanya
memahami pendidikan terpadu sebagai penambahan muatan keagamaan dalam kurikulum,
tetapi sebagai pendekatan sistemik yang mengintegrasikan dimensi akademik, religius,
pembinaan karakter, serta pemanfaatan teknologi digital secara selaras dan berorientasi pada
penguatan nilai. Pemahaman ini mencerminkan kesadaran bahwa transformasi digital dalam
pendidikan perlu diarahkan untuk memperkuat dimensi etik dan humanistik, bukan semata
sebagai instrumen teknis pembelajaran, sehingga integrasi teknologi menjadi bagian dari
strategi pembentukan karakter dan kualitas pembelajaran yang berkelanjutan (Hadziq et al.,
2024). Capaian tersebut sejalan dengan tujuan pengabdian untuk memperkuat landasan
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konseptual sekaligus kesiapan kebijakan dalam mengembangkan pendidikan terpadu yang
adaptif terhadap dinamika pendidikan di era digital.

== m Akl WY
Gambar 2. Diskusi partisipatif dalam penguatan pemahaman pendidikan terpadu.

Selain itu, kegiatan ini menghasilkan capaian berupa teridentifikasinya sejumlah isu
strategis pendidikan daerah, seperti ketimpangan minat masyarakat terhadap lembaga
pendidikan umum, keterbatasan regulasi pendukung pendidikan terpadu, serta belum
optimalnya integrasi teknologi digital dalam penguatan nilai dan karakter peserta didik.
Temuan ini mencerminkan bahwa kegiatan pengabdian berfungsi sebagai ruang artikulasi
masalah pendidikan yang bersifat kontekstual dan berbasis pengalaman lapangan.

Perubahan Pengetahuan dan Sikap Peserta

Perubahan yang menonjol dari kegiatan pengabdian ini terlihat pada aspek
pengetahuan dan sikap peserta terhadap pendidikan terpadu. Sebelum kegiatan, pendidikan
terpadu dipersepsikan secara terbatas sebagai konsep normatif atau kebijakan lokal yang sulit
direplikasi. Setelah kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan pemahaman yang lebih kritis
mengenai rasionalitas akademik, urgensi sosial, dan fleksibilitas implementasi pendidikan
terpadu sesuai dengan karakteristik daerah masing-masing, termasuk kesadaran bahwa
implementasi sistem pendidikan terpadu perlu memperhatikan motivasi pengajar dan konteks
pembelajaran yang spesifik (Zulaikha, 2024). Pemahaman ini juga sejalan dengan temuan
bahwa model pembelajaran terpadu dapat meningkatkan hasil belajar ketika dilaksanakan
secara kontekstual dan terencana (Sari, 2018), sehingga integrasi teknologi dalam pendidikan
perlu diarahkan pada penguatan nilai dan efektivitas pembelajaran, bukan sekadar
penggunaan instrumen digital semata (Hadziq et al., 2024).

Perubahan sikap ini tercermin dari munculnya kesadaran peserta akan pentingnya
peran kebijakan daerah, kolaborasi antar-lembaga, serta keterlibatan perguruan tinggi dalam
pendampingan dan evaluasi program pendidikan terpadu. Hal ini menunjukkan bahwa
pengabdian tidak hanya berdampak pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga mendorong
orientasi sikap yang lebih terbuka dan solutif terhadap inovasi pendidikan, termasuk kesiapan
menghadapi transformasi paradigma pembelajaran di era digital (Siringoringo & Alfaridzi,
2024).
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Analisis Dampak dan Ketercapaian Tujuan Pengabdian

Secara umum, kegiatan pengabdian ini menunjukkan ketercapaian tujuan dalam
memperkuat pemahaman peserta serta merumuskan strategi awal implementasi pendidikan
terpadu. Dampak jangka pendek yang teridentifikasi adalah meningkatnya literasi konseptual
pemangku kepentingan pendidikan mengenai pendidikan terpadu di era digital. Peningkatan
ini memperlihatkan bahwa integrasi teknologi pembelajaran dapat mendorong perubahan
paradigma menuju praktik pendidikan yang lebih adaptif dan relevan (Siringoringo &
Alfaridzi, 2024). Sementara itu, dampak jangka menengah yang diharapkan adalah
terbentuknya kesiapan kebijakan dan komitmen awal untuk mengintegrasikan pendidikan
terpadu dalam perencanaan pendidikan daerah. Harapan ini selaras dengan temuan evaluatif
bahwa keberhasilan implementasi pendidikan terpadu sangat dipengaruhi oleh dukungan
kebijakan daerah dan kesiapan sumber daya pelaksana (Zulaikha, 2024).

Ketercapaian tujuan tersebut diperkuat oleh munculnya rekomendasi strategis awal,
meliputi kebutuhan payung hukum daerah, dukungan anggaran, serta penguatan kapasitas
pendidik melalui pelatihan dan pendampingan berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa
pengabdian kepada masyarakat berfungsi sebagai katalis dalam mendorong perubahan
praksis pendidikan dan memperkuat keterlibatan komunitas dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan. Hal ini sejalan dengan Wahyuniar, Asfahani, Suyuti, dan Sitopu (2024) yang
menunjukkan bahwa keterlibatan komunitas dalam kegiatan pengabdian pendidikan
memberikan dampak yang berkelanjutan serta memperkuat kapasitas pendidikan di tingkat
lokal (Wahyuniar et al., 2024).

NP7 @ 8 Y4 )

engabdian Kepada Masyarakat (PKM)
Kolaborasi Internasional

“Konsep Pendidikan Terpadu di Era Digital dan
Pengaruhnya”

limatra Barat, 10 s/d ___ni 2024

Gambar 3. Penyampaian materi pendidikan terpadu

Keterkaitan Hasil dengan Teori dan Penelitian Relevan

Temuan pengabdian ini relevan dengan teori pendidikan terpadu yang menekankan
pentingnya integrasi nilai, pengetahuan, dan keterampilan dalam satu sistem pendidikan yang
holistik (Abdul Latif Rahman et al., 2024). Peningkatan pemahaman peserta mengenai
pentingnya pendekatan integratif mencerminkan bahwa pendidikan tidak dapat dipisahkan
antara dimensi akademik dan pembentukan karakter. Temuan ini sejalan dengan pandangan
Azra (2019) yang menegaskan bahwa pendidikan Islam modern perlu mengintegrasikan
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dimensi intelektual dan pembentukan nilai agar mampu merespons kebutuhan sosial dan
perkembangan zaman (Azra, 2019).

Dalam konteks transformasi digital, pengabdian ini memperlihatkan bahwa integrasi
teknologi perlu ditempatkan sebagai bagian dari penguatan nilai dan dimensi humanistik
pendidikan. Hal ini sejalan dengan pandangan Bond et al. (2021) yang menekankan bahwa
digitalisasi pendidikan harus diarahkan untuk mendukung tujuan pedagogis dan pembentukan
karakter, bukan semata efisiensi teknis (Bond et al., 2021). Perspektif ini diperkuat oleh
temuan bahwa inovasi teknologi digital perlu diarahkan sebagai bagian dari reformasi sistem
pendidikan yang mendukung integrasi nilai dan efektivitas pembelajaran (Hadziq et al., 2024;
Sapii Saputra, 2024).

Selain itu, temuan pengabdian ini memperkaya bukti empiris mengenai efektivitas
pendekatan terpadu dalam praktik pendidikan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
model pembelajaran terpadu berkorelasi positif dengan peningkatan hasil belajar siswa (Sari,
2018), sementara motivasi pendidik dan strategi implementasi terbukti berpengaruh terhadap
mutu pendidikan terpadu di Aceh Besar (Zulaikha, 2024). Keterhubungan antara aspek
konseptual, implementatif, dan kebijakan tersebut menegaskan bahwa pendidikan terpadu
merupakan pendekatan yang relevan dan adaptif dalam merespons dinamika pendidikan era
digital, khususnya pada level pengembangan kebijakan daerah. Dengan demikian,
keberhasilan pendidikan terpadu sangat ditentukan oleh kemampuan sistem pendidikan dalam
mengintegrasikan nilai, budaya belajar, dan pemanfaatan teknologi secara kontekstual dan
berkelanjutan (Alfahrisi & Sulaiman, 2022).
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Gambar 4. Foto bersama peserta

Simpulan dan Rekomendasi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menegaskan bahwa penguatan
pemahaman pemangku kepentingan merupakan prasyarat utama dalam pengembangan dan
implementasi pendidikan terpadu di era digital. Pendidikan terpadu tidak dapat dipahami
semata sebagai integrasi kurikulum, tetapi sebagai pendekatan sistemik yang mensinergikan
dimensi akademik, nilai keagamaan, pembinaan karakter, serta pemanfaatan teknologi digital
secara kontekstual. Pengabdian ini menunjukkan bahwa ruang dialog akademik dan
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partisipatif mampu menjadi medium strategis untuk membangun kesadaran kritis dan
kesiapan kebijakan pendidikan daerah dalam merespons ketimpangan sistem pendidikan yang
masih terjadi.

Implikasi keberlanjutan dari pengabdian ini mengarah pada perlunya tindak lanjut
yang bersifat struktural dan kolaboratif. Pemerintah daerah perlu menyiapkan regulasi dan
dukungan kebijakan sebagai landasan implementasi pendidikan terpadu, sementara perguruan
tinggi berperan dalam pendampingan, penguatan kapasitas pendidik, serta evaluasi
berkelanjutan berbasis riset. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital perlu dioptimalkan
sebagai sarana integrasi pembelajaran dan penguatan nilai, bukan sekadar instrumen teknis.
Keberlanjutan program pendidikan terpadu akan sangat ditentukan oleh sinergi antar-
pemangku kepentingan dan konsistensi kebijakan, sehingga pendidikan terpadu dapat
berkembang sebagai model pengembangan pendidikan yang adaptif, berkelanjutan, dan
relevan dengan kebutuhan masyarakat di era digital.
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